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Abstract

The COVID-19 pandemic has posed significant global challenges since the
emergence of the SARS-CoV-2 virus in 2020. Controlling this disease has
become a top health priority given its widespread impact. Indonesia was also
affected by the first reported cases of COVID-19 in March 2020, requiring
serious attention in its management. One of the common comorbidities in
COVID-19 patients is chronic kidney disease (CKD), which increases the risk
of medical complications. A deeper understanding of the use of antiviral drugs
in CKD patients infected with COVID-19 is crucial, considering the potential
for drug toxicity and interactions. Although antiviral drugs such as favipiravir
and remdesivir have become important strategies in COVID-19 management,
special attention is needed when administering them to CKD patients due to
the higher risk of drug accumulation and toxicity. A cross-sectional study
conducted at RSUD Dr. Soedomo Trenggalek aimed to evaluate the use of
antiviral drugs in COVID-19 patients with CKD. The results showed that the
majority of patients received favipiravir (64%) compared to remdesivir (36%).
However, their use needs to be adjusted according to the renal function of
patients to avoid toxicity. Further research is needed to understand the
comparative effectiveness of these two types of antiviral drugs in CKD
patients, thus providing more accurate treatment guidelines for this vulnerable
patient population.
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Abstrak

Pandemi COVID-19 telah menimbulkan tantangan global yang signifikan sejak munculnya virus SARS-

CoV-2 pada tahun 2020.

Pengendalian penyakit ini menjadi prioritas kesehatan utama mengingat

dampaknya yang luas. Indonesia juga terpengaruh dengan laporan kasus pertama COVID-19 pada Maret
2020, membutuhkan perhatian serius dalam penanganannya. Salah satu komorbiditas yang sering terjadi
pada pasien COVID-19 adalah penyakit ginjal kronis (CKD), yang meningkatkan risiko komplikasi medis.
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Pemahaman yang lebih mendalam tentang penggunaan obat antivirus pada pasien CKD yang terinfeksi
COVID-19 menjadi penting, mengingat potensi toksisitas obat dan interaksi yang mungkin terjadi.
Meskipun obat antivirus seperti favipiravir dan remdesivir telah menjadi strategi penting dalam penanganan
COVID-19, perhatian khusus diperlukan saat memberikannya kepada pasien CKD karena risiko akumulasi
dan toksisitas yang lebih tinggi. Studi potong lintang yang dilakukan di RSUD Dr. Soedomo Trenggalek
bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan obat antivirus pada pasien COVID-19 dengan CKD. Hasilnya
menunjukkan bahwa mayoritas pasien menerima favipiravir (64%) dibandingkan dengan remdesivir (36%).
Namun, penggunaannya perlu disesuaikan dengan fungsi ginjal pasien untuk menghindari toksisitas.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami perbandingan efektivitas antara kedua jenis obat
antivirus ini pada pasien CKD, sehingga dapat memberikan pedoman pengobatan yang lebih tepat bagi
populasi pasien yang rentan ini.

Kata Kunci : Antivirus, COVID-19, Gagal Ginjal Kronis

PENDAHULUAN

Pada tahun 2020, komunitas global dihadapkan pada tantangan signifikan dengan munculnya
virus baru yang dikenal sebagai SARS-CoV-2, yang menyebabkan dimulainya pandemi COVID-
19 (Nugroho, B. P., 2024). Diakui sebagai krisis kesehatan yang serius, pengendalian COVID-19
telah menjadi masalah yang sangat penting (Prasetyawn, F., 2023). Pada tanggal 19 Desember
2021, jumlah kasus terkonfirmasi COVID-19 di seluruh dunia melampaui 273 juta kasus, dengan
jumlah korban jiwa yang tragis mencapai lebih dari 5,3 juta nyawa. Indonesia melaporkan kasus
COVID-19 pertamanya pada tanggal 2 Maret 2020, kira-kira empat bulan setelah virus pertama
kali terdeteksi di Wuhan, China (Oktadiana, 1., 2024). Sejak saat itu, jumlah kasus di Indonesia
terus meningkat, yang membutuhkan perhatian yang cukup besar (Shaharin, N. S., 2022). Selain
itu, identifikasi berbagai varian virus yang beredar di berbagai wilayah Indonesia telah
meningkatkan risiko infeksi dan menimbulkan tantangan terhadap efektivitas vaksin (Prasetyawn,
F., 2023).

Selama masa pandemi COVID-19 yang sedang berlangsung, penyakit ginjal kronis telah
dikenali sebagai salah satu komorbiditas yang sering terjadi pada pasien yang terinfeksi virus
SARS-CoV-2 (Velavan, T. P.,2021). Situasi ini menjadi perhatian serius dalam bidang kesehatan
masyarakat karena pasien CKD cenderung memiliki sistem kekebalan yang rentan dan berisiko
mengalami berbagai komplikasi medis lainnya (Fatmawati, E. N., 2024). Di samping itu, para ahli
penelitian dan praktisi medis telah menyoroti pentingnya pemahaman yang lebih mendalam
mengenai penggunaan obat antivirus pada pasien CKD yang terinfeksi COVID-19, mengingat
risiko potensial toksisitas obat dan kemungkinan interaksi obat yang dapat terjadi (Saristiana, Y.,
2023).

Studi-studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan obat antivirus, seperti
favipiravir dan remdesivir, menjadi strategi yang sangat penting dalam penanganan COVID-19
(Ardianto, N., 2023). Namun, penggunaan obat-obatan tersebut harus diperhatikan dengan cermat
pada pasien CKD karena ada risiko akumulasi obat dan peningkatan risiko toksisitas. Oleh karena
itu, pemahaman yang menyeluruh tentang frekuensi penggunaan obat antivirus pada populasi ini
menjadi sangat penting untuk memberikan panduan yang tepat dalam manajemen klinis pasien
CKD vyang terinfeksi COVID-19 (Diao, X., 2021). Penelitian yang berkaitan dengan frekuensi
penggunaan obat antivirus pada pasien CKD dengan COVID-19 juga dapat memberikan wawasan
baru mengenai strategi pengobatan yang efektif dan aman dalam menangani populasi pasien yang
rentan ini (Khumaeni, E. H., 2023). Dengan demikian, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengisi
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kesenjangan pengetahuan dalam literatur medis dan memberikan kontribusi yang berharga dalam
pengembangan pedoman Klinis yang lebih baik dalam manajemen COVID-19 pada pasien CKD
(Nababan, O. A., 2024)

Dengan mempertimbangkan latar belakang ini, penelitian mengenai frekuensi penggunaan
obat antivirus pada pasien SARS-CoV-2 dengan penyakit ginjal kronis di instalasi farmasi rawat
inap rumah sakit diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang strategi
pengobatan yang optimal dan memberikan pedoman yang tepat bagi praktisi medis dalam merawat
pasien yang terkena dampak kedua kondisi tersebut (Alifa, C. S., 2023). Meskipun COVID-19
dapat mempengaruhi individu dari semua kelompok usia, dampak klinisnya pada anak-anak
umumnya lebih ringan dibandingkan pada orang dewasa. Seiring berjalannya pandemi, variasi
dalam tingkat infeksi, tingkat rawat inap, dan tingkat kematian di seluruh negara dan wilayah
memicu penyelidikan tentang faktor risiko dan langkah-langkah perlindungan terhadap COVID-
19 (Prasetyawan, F., 2023). Penentu kunci yang mempengaruhi keparahan dan kematian COVID-
19 termasuk nilai laboratorium, tingkat sitokin proinflamasi, dan keberadaan komorbiditas lainnya
(Yildirim, 2022).

Klasifikasi keparahan COVID-19 mencakup kategori asimtomatik, ringan, sedang, berat, dan
kritis (Akhmal, F., 2023). Penyakit ginjal kronis menonjol sebagai faktor yang mempersulit yang
membuat sistem kekebalan tubuh lebih rentan, sehingga memperparah dampak COVID-19
(Mildawati, R., 2024). Akibatnya, pandemi COVID-19 menuntut perhatian serius karena
potensinya untuk secara signifikan meningkatkan tingkat kematian global (Sherina, 2023).

Individu dengan gagal ginjal kronis menghadapi risiko tinggi infeksi COVID-19 yang parah.
Oleh karena itu, tindakan pencegahan yang ketat direkomendasikan bagi populasi ini untuk
meminimalkan risiko tertular virus. Untuk mengurangi penyebaran COVID-19, pasien gagal ginjal
kronis yang terpapar virus harus menjalani hemodialisis mengikuti protokol yang lebih ketat
(Rudiansyah, 2020).

Saat ini, tidak ada rekomendasi khusus untuk pencegahan atau pengobatan COVID-19.
Protokol pengobatan terutama didasarkan pada hasil in-vivo, in-vitro, dan uji coba acak terkontrol.
Obat antivirus spektrum luas, termasuk analog nukleosida, inhibitor neuraminidase, inhibitor
nukleotida analog polimerase RNA SARS-CoV-2, inhibitor polimerase RNA yang bergantung
pada RNA (RdRp), dan inhibitor protease HIV, digunakan sampai antiviral spesifik tersedia.
Penggunaan antiviral untuk pasien COVID-19 di Indonesia bergantung pada tingkat keparahan
gejala (Hakim, A.L., 2023). Antivirus yang umum digunakan untuk COVID-19 di berbagai negara
termasuk lopinavir atau ritonavir, remdesivir, oseltamivir, klorokuin, hidroksiklorokuin, dan
Favipiravir (Zhong., 2020).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi potong lintang, non-eksperimental yang menggunakan
metode pengambilan sampel purposif untuk memilih partisipan. Data utama berasal dari catatan
medis pasien, khususnya dalam format retrospektif. Penelitian ini berfokus pada individu yang
menderita COVID-19 dan Penyakit Ginjal Kronis (CKD) yang menjalani terapi antivirus. Tujuan
penelitian meliputi mengevaluasi penurunan keparahan penyakit setelah pengobatan antivirus,
menentukan durasi pengobatan untuk kelompok ini, menilai tingkat kematian, dan menguji efek
samping potensial yang terkait dengan obat antivirus pada pasien COVID-19 dengan CKD.

Studi ini melibatkan pemeriksaan potong lintang tanpa intervensi eksperimental, dengan
menggunakan pendekatan pemilihan sengaja berdasarkan catatan medis individu yang menderita
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baik COVID-19 maupun Penyakit Ginjal Kronis (CKD). Tujuan utamanya adalah untuk
memahami penurunan keparahan penyakit, durasi pengobatan, tingkat kematian, dan potensi efek
samping dari obat antivirus pada individu dengan kondisi ganda ini setelah menjalani pengobatan.

Penelitian ini dilakukan di RSUD Dr. Soedomo Trenggalek, yang terletak di JI. dr. Sutomo
No.2, Cengkong, Tamanan, Kec. Trenggalek, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur 66311, selama
bulan Agustus 2023. Pengumpulan data melibatkan berbagai instrumen dari Catatan Medis,
termasuk informasi demografis pasien, catatan penggunaan obat antivirus, hasil pemeriksaan
saturasi oksigen, pemeriksaan CICr, dan tes COVID-19. Analisis data terdiri dari dua segmen:
Deskriptif dan Inferensial. Analisis deskriptif menggunakan persentase untuk menjelaskan variabel
yang terkait dengan obat antivirus (independen) dan pasien COVID-19 dengan penyakit ginjal
kronis. Analisis univariat menggunakan metode deskriptif untuk menggambarkan variabel
independen dari obat antivirus dan variabel dependen dari pasien COVID-19 dengan penyakit
ginjal kronis. Selama analisis data ini, persentase diterapkan sebagai alat deskriptif, menggunakan
rumus persentase untuk menyampaikan informasi tentang hubungan antara variabel obat antivirus
dan kondisi pasien COVID-19 dengan penyakit ginjal kronis.

Rumus persentase: P = n : (Total Sampel) x 100%. Dimana "P" merupakan persentase, "n"
merupakan jumlah bagian, dan nilai-nilai ini digunakan dalam kriteria untuk menghitung
persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahun 2022, RSUD dr. Soedomo menangani 50 pasien yang didiagnosis menderita
Penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19) dan secara bersamaan mengalami penyakit ginjal kronis.
Detail mengenai karakteristik demografis dari pasien-pasien ini diberikan di bawah ini:

Tabel 1. Karakteristik Responden COVID-19 dengan CKD

- Jumlah

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%)
Umur
<15 Tahun 4 8
16-35 Tahun 7 14
36- 50 Tahun 9 18
> 50 Tahun 30 60
Jenis Kelamin
Laki-laki 37 74
Perempuan 13 26
Total 50 100

Menganalisis informasi demografis dari pasien COVID-19 yang terkonfirmasi dengan
penyakit ginjal kronis di RSUD dr. Soedomo Trenggalek, terlihat bahwa mayoritas, sebanyak 60%,
berusia 50 tahun ke atas. Jumlah laki-laki mendominasi sebesar 74 Faktor-faktor yang
mempengaruhi keparahan COVID-19 terkait dengan demografi seperti usia dan jenis kelamin.
Individu yang lebih tua, yang sering mengalami penurunan fungsi fisiologis termasuk sistem
kekebalan yang diperintah oleh sel B dan T (Fitriani, NI. 2020), cenderung lebih rentan terhadap
berbagai penyakit.
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Perbedaan gender dalam ekspresi reseptor ACE2 dan TMPRSS2 mungkin berkontribusi
terhadap variasi dalam tingkat keparahan dan kematian akibat COVID-19 (Di Gennaro , 2020).
Pemulihan pasien dikaitkan dengan keluar dari periode kritis setelah menjalani pengobatan selama
4 hingga 7 hari, yang signifikan menurunkan risiko kematian. Di antara pasien dengan penyakit
ginjal, risiko terkena COVID-19 tiga kali lebih tinggi dibandingkan mereka yang tidak menderita
penyakit ginjal kronis. Risiko yang meningkat ini disebabkan oleh sistem kekebalan yang
terganggu dan kunjungan rutin ke rumah sakit untuk hemodialisis, yang meningkatkan risiko
penularan kecuali kepatuhan yang ketat terhadap protokol kesehatan selama perawatan di rumah
sakit dipastikan.

Tabel 2. Frekuensi Penggunaan Obat Antivirus

Nama Obat Frekuensi (n) Persentase (%0)
Favipirafir 32 64

Remdesivir 18 36

Total 50 100

Sumber : Data Primer, 2023

Di RSUD dr. Soetomo, dua jenis antiviral yang umum digunakan dalam mengatasi COVID-
19 adalah favipiravir dan remdesivir. Mayoritas pasien, sebanyak 64%, menerima favipiravir,
sedangkan sisanya, sebesar 36%, mendapat remdesivir. Favipiravir, sebagai salah satu antiviral
dengan cakupan yang luas, telah terbukti efektif dalam uji klinis pada pasien yang terinfeksi virus
COVID-19. Biasanya, dosis pemeliharaan favipiravir berkisar antara 200 hingga 600 mg, diberikan
dua kali sehari, selama 10 hingga 14 hari. Namun, dosis awal dapat bervariasi tergantung pada
respons dan kondisi pasien, dengan dosis awal yang umumnya antara 1600 mg, 1800 mg, atau
bahkan 2400 mg.

Pasien dengan penyakit ginjal kronis, penggunaan favipiravir memerlukan pemantauan yang
ketat karena obat ini dapat menumpuk dalam tubuh dan meningkatkan risiko toksisitas. Oleh karena
itu, dosis dan frekuensi pemberian favipiravir perlu disesuaikan dengan fungsi ginjal pasien.
Remdesivir juga sering digunakan dalam penanganan COVID-19, meskipun tidak sepopuler
favipiravir. Obat ini biasanya dipertimbangkan sebagai alternatif terapi ketika favipiravir tidak
dapat digunakan atau ketika terdapat kebutuhan untuk mengganti atau menambah terapi. Namun,
efektivitas remdesivir dapat bervariasi tergantung pada kondisi klinis dan respons pasien terhadap
pengobatan.

Pilihan antara favipiravir dan remdesivir dalam penanganan COVID-19 pada pasien dengan
penyakit ginjal kronis harus dipertimbangkan secara hati-hati oleh tim medis yang merawat.
Keputusan tersebut harus memperhitungkan manfaat terapi, potensi efek samping, serta kondisi
dan riwayat medis pasien secara keseluruhan. Dengan demikian, penanganan yang disesuaikan
dengan kondisi individu pasien dapat menghasilkan hasil yang lebih optimal. Penelitian lebih lanjut
mungkin diperlukan untuk memahami perbandingan antara kedua jenis antiviral ini, khususnya
pada pasien dengan penyakit ginjal kronis. Hal ini dapat membantu meningkatkan pemahaman dan
pengelolaan penanganan COVID-19 pada pasien dengan kondisi medis yang kompleks. Selain itu,
penelitian yang lebih mendalam juga dapat membantu menemukan strategi pengobatan yang lebih
efektif dan aman bagi populasi pasien yang rentan ini.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menggambarkan gambaran yang komprehensif mengenai penanganan
COVID-19 pada pasien dengan penyakit ginjal kronis di RSUD dr. Soetomo. Hasil studi
menunjukkan bahwa favipiravir dan remdesivir merupakan dua antiviral utama yang digunakan,
dengan favipiravir menjadi pilihan terbanyak.

Mayoritas pasien yang terlibat dalam studi memiliki usia di atas 50 tahun, dengan laki-laki
mendominasi jumlahnya. Durasi rawat inap yang umumnya berkisar antara 4 hingga 7 hari, dan
tingkat pemulihan yang mencapai 72%, menunjukkan keberhasilan terapi antiviral dalam
menangani COVID-19 pada pasien dengan CKD. Penggunaan favipiravir pada pasien dengan
CKD memerlukan pemantauan yang ketat untuk mencegah akumulasi obat dan risiko toksisitas.
Seiring dengan itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami perbandingan efektivitas
antara favipiravir dan remdesivir, terutama pada pasien dengan kondisi medis yang kompleks
seperti penyakit ginjal kronis.

Keputusan terkait penanganan COVID-19 pada pasien dengan CKD harus dipertimbangkan
secara hati-hati oleh tim medis, dengan mempertimbangkan manfaat terapi, potensi efek samping,
dan kondisi spesifik pasien. Penelitian lanjutan diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
dalam dan strategi pengobatan yang lebih efektif untuk meningkatkan manajemen COVID-19 pada

populasi pasien yang rentan ini.
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